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Penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti termasuk dalam kategori penelitian
kualitatif karena bertujuan mendeskripsikan representasi matematis yang
dilakukan oleh subjek dalam hal memecahkan masalah matematika
berdasarkan tingkat 1Q dan kecemasan matematika. Adapun, subjek penelitian
ini terdiri dari 6 subjek: 1 subjek dengan tingkat 1Q superior dengan
kecemasan matematika tinggi, 1 subjek pada tingkat 1Q diatas rata-rata dengan
kecemasan matematika tinggi, 1 subjek pada tingkat 1Q diatas rata-rata dengan
kecemasan matematika sedang, 1 subjek pada tingkat 1Q rata-rata dengan
kecemasan matematika sangat tinggi, 1 subjek pada tingkat IQ diatas rata-rata
dengan kecemasan matematika tinggi, dan 1 subjek dengan tingkat 1Q diatas
rata-rata dengan kecemasan matematika tinggi. Untuk mendapatkan data yang
kredibel dilakukan triangulasi waktu.

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini: representasi matematis yang
digunakan oleh subjek dengan tingkat 1Q superior dengan tingkat kecemasan
matematika tinggi tidak banyak menunjukkan representasi verbal. Subjek
menunjukkan representasi verbal pada saat menyimpulkan, sehingga bisa
dikatakan subjek menunjukkan preferensi cenderung banyak memakai
representasi  simbolik.Subjek dengan tingkat 1Q diatas rata-rata dengan
kecemasan matematika tinggi tidak menunjukkan kecenderungan pada salah
satu representasi matematis. Subjek dengan tingkat 1Q diatas rata-rata dan
kecemasan matematika sedang menunjukkan seluruh representasi dalam
bentuk visual, simbolik dan verbal secara lisan, akan tetapi subjek hanya
menunjukkan jawaban yang benar pada sketsa gambar dan pada
melaksanakan rencana mencari nilai x saja. Subjek dengan tingkat 1Q rata-rata
dengan kecemasan matematika sangat tinggi tidak menunjukkan
kecenderungan pada salah satu representasi matematis, namun hasil akhirnya
salah. Subjek dengan tingkat 1Q rata-rata dan kecemasan matematika tinggi
representasi matematis yang paling menonjol adalah visual dan simbolik.
Subjek dengan tingkat 1Q rata-rata dengan kecemasan matematika sedang
representasi matematis yang paling menojol adalah visual dan simbolik.
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1. PENDAHULUAN

Matematika diberikan kepada siswa di berbagai jenjang, karena banyak manfaat matematika dalam
kehidupan. Berdasarkan NCTM (2000) kemampuan matematika yang harus dibekalkan kepada siswa
diantaranya yaitu kemampuan representasi matematis dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Dalam
menerapkan representasi matematis dalam memecahkan masalah diperlukan proses berpikir dan kecerdasan.
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Masing-masing siswa memiliki perbedaan dalam proses berpikir dan kecerdasan tertentu. Kecerdasan sering
dianggap yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya orang dalam belajar (Suryabrata, 2006). Berdasarkan
hal tersebut, kemampuan berpikir terkait dengan kecerdasan berpikir seseorang. Terkait dengan kecerdasan,
tingkat kecerdasan seseorang dapat diukur dan ditetapkan kategorinya. Tingkat kecerdasan seseorang diukur
menggunakan tes dan hasilnya biasanya dinamakan dengan 1Q (Intelligence Quotient. Kecemasan matematika
juga merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan representasi matematis dalam pemecahan masalah.
Hasil penelitian dari Sakarti dkk (2016) bahwa antara kecemasan matematika dengan kemampuan siswa
menyelesaikan masalah terdapat hubungan linier yang negatif. Kecemasan matematika juga berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa (Auliya, 2016). Sehingga, siswa dengan
tingkat kecemasan matematika yang berbeda tingkat 1Q yang berbeda kemungkinan mempengaruhi hasil
reperesentasi matematis dalam memecahkan masalah. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian
terkait representasi matematis siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan tingkat 1Q dan
kecemasan matematika. Diharapkan berdasarkan hasil penelitian ini, nantinya ada deskripsi yang jelas terkait
representasi matematis dalam pemecahan masalah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena tujuannya adalah mendeskripsikan representasi
matematis yang dilakukan subjek dalam hal memecahkan masalah, khususnya masalah matematika. Adapun
masalah matematika pada penelitian ini berupa soal cerita terkait materi trigonometri aturan sinus, cosinus, dan
luas segitiga. Subjek dipilih dari siswa kelas XI MIPA 2 MAN 2 Rejoso, Peterongan, Jombang berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Adapun prosedur penelitian, disajikan pada Gambar 1.

Instrumen pada penelitian ini berupa soal tes tertulis pemecahan masalah pertama dan kedua yang
terkait materi trigonometri aturan sinus, cosinus, dan luas segitiga, serta pedoman wawancara. Tes tertulis
dilakukan untuk mendapatkan data representasi matematis siswa dalam hal memecahkan masalah matematika.
Pedoman wawancara dibuat untuk melakukan wawancara kepada subjek terpilih. Adapun wawancara
dilakukan untuk melengkapi data hasil tes tertulis pemecahan masalah yang belum terungkap.

Tes tertulis pemecahan masalah pertama diberikan kepada seluruh kelas XI MIPA MAN 2 Jombang
untuk memperoleh subjek, setelah itu peneliti mengoreksi hasil jawaban dari tes tertulis pemecahan masalah
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Adapun siswa yang terpilih sebagai subjek kriterianya yaitu:
1)siswa yang memberikan jawaban relevan dari per kategori tingkat 1Q dan kecemasan matematika, 2) siswa
yang memiliki komunikasi yang paling bagus atas pertimbangan guru mata pelajaran matematika. Setelah
didapatkan subjek, langkah selanjutnya dilakukan wawancara berdasarkan jawaban tes tertulis pemecahan
masalah pertama.

Triangulasi waktu digunakan untuk mendapatkan data yang kredibel. Peneliti memberikan tes tertulis
pemecahan masalah pertama dan wawancara, kemudian dalam waktu berbeda diberikan tes tertulis yang kedua
dan wawancara kepada subjek yang terpilih. Data dinyatakan valid, apabila data hasil tes tertulis dan data hasil
wawancara tahap kesatu dan kedua tidak terdapat perbedaan. Setelah itu baru dianalisis dan selanjutnya
disimpulkan.
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Gambar 1. Alur Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tes tertulis diberikan pada seluruh siswa kelas XI MIPA MAN 2 Jombang. Berikut bentuk tes

tertulisnya:

Informasi:
e  Sebuah bangun datar segiempat EFGH, memiliki ciri sebagai berikut:

1.

Noogok~wd

8

Sudut E sebesar 70°

Sudut F sebesar 100°, dan

Panjang EF adalah akar persamaan kuadrat dari x2 — 15x — 16 = 0 cm
Ruas garis EG merupakan ruas garis yang dihubungkan titik E dan G
Ruas garis HF merupakan ruas garis yang dihubungkan titik H dan F
Perpotongan ruas garis EG dan HF adalah titik P

Sudut GEF sebesar 40°

Sudut EFH sebesar 30°

Pertanyaan: Berapa luas segitiga GPH ? (cos 136° = —0,7193)

Soal di atas merupakan bentuk tes tertulis pertama/ kesatu. Soal tersebut diberikan kepada seluruh
siswa kelas XI MIPA MAN 2 Jombang. Setelah memperoleh jawaban dalam bentuk tertulis, peneliti menelaah
hasil jawaban siswa sebagai salah satu cara untuk mendapatkan subjek. Adapun subjek dalam penelitian
didapat sesuai kriteria yang telah ditetapkan yaitu:1) memberikan jawaban yang relevan (sesuai dengan
indikator representasi matematis), 2) komunikatif dalam menyampaikan ide atau pendapat dalam berbicara
berdasarkan pertimbangan guru matematika, 3) dilihat dari tingkat 1Q dan tingkat kecemasan matematika.
Sehingga didapatkan subjek:

Tabel 1. Subjek Penelitian

No | Kode Subjek Tingkat 1Q Tingkat Kecemasan Matematika
1 A Superior Tinggi

2 B Diatas rata-rata Tinggi

3 C Diatas rata-rata Sedang

4 D Rata-rata Sangat tinggi

5 E Rata-rata Tinggi

6 F Rata-rata Sedang

Setelah didapatkan subjek, selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada subjek terpilih berdasarkan pada
hasil jawaban dari tes tulis. Langkah selanjutnya, tes tertulis pemecahan masalah kedua diberikan kepada
keenam subjek penelitian serta dilakukan wawancara. Berikut soal tes tertulis yang kedua:
Informasi:
e  Sebuah segiempat HIJK, memiliki ciri sebagai berikut:
1.

NGk~ WN

Sudut H sebesar 90°

Sudut I sebesar 130°, dan

Panjang HI adalah akar persamaan kuadrat dari x? — 2x — 48 = 0 cm
Ruas garis HJ merupakan ruas garis yang dihubungkan titik H dan J
Ruas garis IK merupakan ruas garis yang dihubungkan titik | dan K
Perpotongan ruas garis HJ dan IK adalah titik P

Sudut JHI sebesar 40°

Sudut HIJ sebesar 60°

Keterangan: dilihat dari dua arah (utara, dan selatan)
Pertanyaan: Berapa luas segitiga JPK ? (cos 119° = —0,4848)

Dari hasil tes tertulis pemecahan yang pertama dan kedua tidak ada perbedaan, maka data dikatakan
valid/ kredibel, sehingga peneliti melakukan analisis dan kesimpulan pada tes tertulis pemecahan masalah yang
pertama. Adapun analisis hasil tes tertulis dari keenam subjek penelitian, disajikan sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Hasil Tes Pemecahan Masalah Subjek A
Analisis data subjek A, subjek kategori 1Q superior dengan kecemasan tinggi, menunjukkan
kemampuan representasi visual, simbolik, dan verbal. Subjek A 1Q superior dengan kecemasan tinggi tidak
banyak menunjukkan representasi verbal. Subjek menunjukkan representasi verbal pada saat menyimpulkan,

seperti kata “maka”. Sehingga bisa dikatakan subjek menunjukkan preferensi cenderung banyak memakai
representasi simbolik. Namun, subjek dalam menghitung luas segitiga salah.

3.2. Subjek B
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Gambar 3.2 hasil tes Pemecahan Masalah subjek B
Subjek B kategori 1Q di atas rata-rata dengan kecemasan tinggi seluruhnya jawabannya benar. Subjek
B menunjukkan seluruh representasi dalam bentuk visual, simbolik dan verbal secara lisan, sehingga subjek
kategori 1Q di atas rata-rata dengan kecemasan tinggi tidak menunjukkan kecenderungan pada salah satu

bentuk representasi matematis.
3.3 Subjek C
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Gambar 3.3 Hasil Tes Pemecahan Masalah Subjek C
Subjek C kategori 1Q di atas rata-rata dan kecemasan matematika sedang yaitu kemampuan
representasi visual, simbolik, dan verbal. Subjek C menunjukkan seluruh representasi dalam bentuk visual,
simbolik dan verbal secara lisan, akan tetapi subjek hanya menunjukkan jawaban yang benar pada sketsa

gambar dan pada melaksanakan rencana mencari nilai x saja.

3.4 Subjek D
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Gambar 3.4 Hasil Tes Pemecahan Masalah Subjek D

Subjek D yaitu kemampuan representasi visual, simbolik, dan verbal. Subjek D menunjukkan seluruh
representasi dalam bentuk visual, simbolik dan verbal secara lisan. Subjek kategori 1Q rata-rata dengan
kecemasan matematika sangat tinggi tidak menunjukkan kecenderungan preferensi pada salah satu bentuk
representasi matematis. Namun, subjek dalam menghitung luas segitiga salah.
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Subjek E kategori 1Q rata-rata dengan kecemasan matematika tinggi menunjukkan preferensi
representasi matematis cenderung memakai bentuk representasi visual dan simbolik. Namun, subjek dalam

menghitung luas segitiga salah.

3.6 Subjek F
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Gambar 3.6 Hasil Tes Pemecahan Masalah Subjek F

Subjek F kategori 1Q rata-rata dengan kecemasan matematika sedang menunjukkan preferensi
representasi matematis cenderung memakai bentuk representasi visual dan simbolik. Namun, subjek dalam

menghitung luas segitiga salah.

4. KESIMPULAN

Pada Penelitian ini dapat mengetahui deskripsi representasi matematis dalam memecahkan masalah
matematika ditinjau dari tingkat 1Q dan kecemasan matematika. Dari keenam subjek A, B, C, D, E dan F,
hanya subjek B kategori IQ di atas rata-rata dengan kecemasan matematika tinggi saja yang benar dari pertama

hingga akhir perhitingan.
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